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A. Deskripsi Mata kuliah 

Mata kuliah ini membahas tentang basis data spasial MySQL ver. 8 dan pemakaian 

perintah-perintah operasi spasial MySQL ver. 8 di dalam mengembangkan satu sistem 

informasi spasial. 

 
B. Capaian Pembelajaran  (Kompetensi yang diharapkan) 

Capaian pembelajaran mata kuliah : 
1. Mahasiswa mampu memahami basis data MySQL ver. 8 untuk mengembangkan 

sistem informasi spasial  
2. Mahasiswa mampu memahami sistem informasi spasial yang ada. 
3. Mahasiswa mampu mengembangkan sistem informasi spasial yang ada. 

 
 

 
C. Capaian Pembelajaran dan Materi Pembahasan setiap pertemuan 

 

Pertemuan Kemampuan akhir yg 
diharapkan 

Materi Pembelajaran (Bahan Kajian) 

1, 2,3,4 

Mhs mampu memahami basis 
data MySQL ver. 8 untuk 
mengembangkan sistem 
informasi spasial  
 

 Database MySQL ver. 8 

 
5, 6, 7 

Mhs mampu memahami sistem 
informasi spasial yang ada. 
 

Aplikasi GIS untuk Objek wisata, Paket 

wisata, Masjid, Restoran-Pusat-Kuliner, 

Hotel, Souvenir, Angkot 

8 Evaluasi Tengah Semester  
 

 

9, 10, 11, 
12, 13, 14, 

15 

Mhs mampu mengembangkan 
sistem informasi spasial yang 
ada  

Pengembangan Aplikasi GIS untuk Objek 

wisata, Paket wisata, Masjid, Restoran-Pusat-

Kuliner, Hotel, Souvenir, Angkot 

16 Evaluasi Akhir Semester  
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D. Kemampuan Akhir Hard skills dan Softskill melalui Mata Kuliah  
 

Kemampuan Hardskills Kemampuan Softskills: 

1. memahami basis data MySQL ver. 8 
untuk mengembangkan sistem 
informasi spasial 

2. memahami sistem informasi spasial 
yang ada. 

3. mengembangkan sistem informasi 
spasial yang ada 

1. Bekerjasama dalam tim  
2. Komunikasi secara efektif  

 
E. Strategi Perkuliahan 

 
Perkuliahan akan diberikan dalam 16 kali pertemuan daring, termasuk di dalamnya 
ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS) berupa penyerahan 
laporan tugas besar. Kegiatan daring diisi dengan diskusi, presentasi, kuis dan tugas 
aplikasi. Kegiatan mandiri diisi dengan penelaahan/pengkajian teori pada 
buku/literatur yang dianjurkan. Kegiatan mandiri ini  wajib dilakukan oleh setiap 
peserta di luar kegiatan daring. Kegiatan terstruktur diisi dengan tugas-tugas 
pengayaan dan pendalaman. Kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan minimal 75 
persen dari jumlah pertemuan yang diselenggarakan.  

 
 
F. Evaluasi Perkuliahan 
 

Keberhasilan dalam mengikuti mata kuliah ini didasarkan atas penilaian terhadap 
hasil-hasil pekerjaan mahasiswa: Tugas besar (100%) yang memenuhi persyaratan 
kehadiran minimal 75%. Skor akhir akan diolah dengan menggunakan Acuan Patokan, 
dan dikonversi ke dalam nilai A B C D E.  

 
G. Sumber rujukan 

1. MySQL ver. 8. 
2. Aplikasi GIS untuk Objek wisata, Paket wisata, Masjid, Restoran-Pusat-Kuliner, Hotel, 

Souvenir, Angkot (Hasil riset) 
 

A. Penanggung Jawab Matakuliah 
1. Pengampu mata kulaiah 

Prof. Dr. Surya Afnarius 
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Dosen Pengembang RPS Koordinator Rumpun MK Ka Program Studi 

 
 

 
 

 
 

Capaian Pembelajaran 
(CP) 
 
 
 
 
Catatan : 
S : Sikap 
P : Pengetahuan 
KU : Keterampilan Umum 
KK : Keterampilan Khusus 

CP Program Studi           

S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri 

P1 Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan Sistem Informasi secara umum dan konsep teoritis bagian khusus 
dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah 
prosedural. 

P2 Menguasai konsep teoritis yang mengkaji, menerapkan dan mengembangkan serta mampu memformulasikan dan 
mampu mengambil keputusan yang tepat dalam penyelesaian masalah. 

KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; 

KU10 Mampu melakukan analisis & desain dengan menggunakan kaidah rekayasa software dan hardware serta algoritma 
dengan cara menggunakan tools dan dapat menunjukkan hasil dan kondisi yang maksimal untuk aplikasi bisnis. 

KU11 Memiliki kemampuan untuk menjadi tenaga profesional untuk pengolahan basis data, rekayasa SI, jaringan komputer, 
komputer grafis, dan aplikasi multimedia serta memiliki kemampuan menulis laporan penelitian dengan baik serta 
mengelola proyek Sistem Informasi, mempresentasikan karya tersebut. 

KK3 Mampu memelihara dan mengembangkan sistem database (MsSQL/Oracle/PostGreSQL/MySQL) yang digunakan 
oleh perusahaan untuk menyimpan, menganalisis, dan mengambil data serta bertanggung jawab terhadap kinerja, 
integritas dan keamanan database. 

CP Mata Kuliah               

1 Mahasiswa mampu memahami basis data MySQL untuk mengembangkan sistem informasi spasial (KU11, 
KK3) 
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2 Mahasiswa mampu memahami sistem informasi spasial yang ada (P1, P2, KU2, KU10) 
3 Mahasiswa mampu mengembangkan sistem informasi spasial yang ada (S9, KU2,KU10, KU11, KK3)  
4 Mahasiswa memiliki kemampuan softskill dalam pembelajaran berupa: 

- Mampu berkomunikasi lisan dengan baik 
- Mampu bekerja sama dalam kelompok 
- Mampu mengelola / leadership dalam kelompok. 

Deskripsi Singkat 
Mata Kuliah 

Mata kuliah ini membahas tentang MySQL sebagai database spasial dan pengembangan aplikasi GIS yang ada seperti aplikasi 

GIS untuk Objek wisata, Paket wisata, Masjid, Restoran-Pusat-Kuliner, Hotel, Souvenir, Angkot. 

Materi Pembelajaran/ 
Pokok Bahasan 

Materi Ajar : 
MySQL ver. 8. 

Aplikasi GIS untuk Objek wisata, Paket wisata, Masjid, Restoran-Pusat-Kuliner, Hotel, Souvenir, Angkot 

Pustaka Utama :  

1. MySQL ver. 8. 
2. Aplikasi GIS untuk Objek wisata, Paket wisata, Masjid, Restoran-Pusat-Kuliner, Hotel, Souvenir, Angkot (Hasil 

riset) 

Pendukung :  

- 

Media Pembelajaran Perangkat Lunak : Perangkat keras : 

Aplikasi GIS untuk Objek 

wisata, Paket wisata, Masjid, 

Restoran-Pusat-Kuliner, 

Hotel, Souvenir, Angkot 

Komputer 

Team Teaching 1. Prof. Surya Afnarius, PhD 

Assessment Tugas besar (100%) 

Matakuliah Syarat - 
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Mg 
Ke- 

 Kemampuan akhir yg 
diharapkan  

 

Bahan Kajian  
(Materi Ajar) 
Dan Referensi 

Metode Pembelajaran dan 
Alokasi Waktu 

Pengalaman 
Belajar 

Mahasiswa 

Kreteria (Indikator) 
Penilaian  

Bobot 
Penilan  

(%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1, 
2,3,4 

memahami basis data 

MySQL ver. 8 untuk 

mengembangkan sistem 

informasi spasial (KU11, 

KK3) 

 

MySQL ver. 8 

 

Kuliah dan diskusi, 

(TM;4x(1x50”) 

Mahasiswa 

membentuk kelompok 

dan mencari informasi 

dari berbagai sumber 

(terutama Internet). 

 

 
 

5,6,7 memahami sistem 

informasi spasial yang 

ada (P1, P2, KU2, 

KU10) 

Aplikasi GIS untuk Objek 

wisata, Paket wisata, 

Masjid, Restoran-Pusat-

Kuliner, Hotel, Souvenir, 

Angkot 

Kuliah dan diskusi, 

(TM;3x(1x50”) 

Mahasiswa mengkaji 

jalanya aplikasi dan 

menambahkan 

fungsional tambahan. 

 

 
 

 

 

8 UTS/ Perkembangan 

Tugas Besar 

   Adanya fungsional-

fungsional tambahan untuk 

aplikasi GIS Objek wisata, 

Paket wisata, Masjid, 

Restoran-Pusat-Kuliner, 

Hotel, Souvenir, Angkot. 

20 

9,10,11
,12,13,
14,15 

mengembangkan sistem 

informasi spasial yang 

ada (S9, KU2,KU10, 

KU11, KK3) 

Aplikasi GIS untuk Objek 

wisata, Paket wisata, 

Masjid, Restoran-Pusat-

Kuliah,  diskusi, presentasi 

(TM;7x(1x50”) 

Mahasiswa 

mengimplementasika

n fungsional-

fungsional tambahan 

aplikasi GIS Objek 
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Mg 
Ke- 

 Kemampuan akhir yg 
diharapkan  

 

Bahan Kajian  
(Materi Ajar) 
Dan Referensi 

Metode Pembelajaran dan 
Alokasi Waktu 

Pengalaman 
Belajar 

Mahasiswa 

Kreteria (Indikator) 
Penilaian  

Bobot 
Penilan  

(%) 
Kuliner, Hotel, Souvenir, 

Angkot 

wisata, Paket wisata, 

Masjid, Restoran-

Pusat-Kuliner, Hotel, 

Souvenir, Angkot. 

16 UAS/ Tugas Besar    Fungsional-fungsional 

tambahan pada aplikasi GIS 

Objek wisata, Paket wisata, 

Masjid, Restoran-Pusat-

Kuliner, Hotel, Souvenir, 

Angkot telah 

diimplementasikan 

80 
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PROGRAM STUDI :  Sistem Informasi 
FAKULTAS /PPs: Teknologi Informasi 
UNIVERSITAS ANDALAS 

RENCANA TUGAS MAHASISWA 

MATA KULIAH Basis data lanjut 

KODE TSI309 sks 3 SEMESTER 5 

DOSEN 
PENGAMPU 

Prof. Surya Afnarius, PhD 

BENTUK TUGAS 

Final Project 

JUDUL TUGAS 

Tugas: Final Project: Mengembangkan aplikasi GIS yang ada dan mempresentasikan. 

SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH 

- Mahasiswa mampu mengembangkan sistem informasi spasial yang ada 

DISKRIPSI TUGAS 
Mengembangkan sistem informasi spasial yang ada  
METODE PENGERJAAN TUGAS 

1. Memilih satu SI spasial yang ada; 
2. Mempelajari cara kerja SI spasial tsb; 
3. Menghasilkan luaran SI; 
4. Menyusun laporan; 
5. Menyusun bahan & slide presentasi laporan; 
6. Presentasi laporan di klas. 

 

BENTUK DAN FORMAT LUARAN 

a. Obyek Garapan: satu SI spasial yang ada  
b. Bentuk Luaran: 

1. Laporan ditulis dengan MS Word dengan sistematika dan format sesuai dengan standar 
panduan penulisan, dikumpulkan dengan format ekstensi (*.rtf), dengan sistimatika nama 
file: (Tugas-laporan-no nrpmhs-nama depan mhs.rtf); 

2. Slide Presentasi PowerPoint, terdiri dari : Text, grafik, tabel, gambar, animasi ataupun 
video clips, minimum 10 slide. Dikumpulkan dlm bentuk softcopyformat ekstensi (*.ppt), 
dengan sistimatikan nama file: (Tugas-Slide-no nrpmhs-nama depan mhs.ppt); 

INDIKATOR, KRETERIA DAN BOBOT PENILAIAN 

a. Laporan (80%) 
Fungsional-fungsional yang dikembangkan dan Kesesuaian data di dalam database dengan 
luaran yang dihasilkan. 

b.  Penyusunan  Slide Presentasi (bobot 10%) 
Jelas dan konsisten, Sedehana & inovative, menampilkan gambar & blok sistem, tulisan 
menggunakan font yang mudah dibaca, jika diperlukan didukung dengan gambar dan vedio 
clip yang relevant. 

c. Presentasi (bobot 10%) 
Bahasa komunikatif, penguasaan materi, penguasaan audiensi, pengendalian waktu (15 menit 
presentasi + 5 menit diskusi), kejelasan & ketajaman paparan, penguasaan media presentasi. 

JADWAL PELAKSANAAN 

http://teknosi.fti.unand.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


PENULIS PERTAMA / JURNAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. XX NO. XX (2017) XXX-XXX 

https://doi.org/10.25077/xxxxx   Penulis Pertama  9 

Mengembangkan SI 
spasial yang ada 
Menyusun laporan 
Presentasi laporan 
Pengumuman nilai 

Minggu I s/d Minggu 11 
 
Minggu 12 s/d Minggu 13 
Minggu 14 s/d 15 
Dua minggu setelah UAS 

LAIN-LAIN 

Bobot penilaian tugas ini adalah 100% dari penilaian mata kuliah ini; Tugas dikerjakan dan 
dipresentasikan secara berkelompok; 

DAFTAR RUJUKAN 

Aplikasi GIS untuk Objek wisata, Paket wisata, Masjid, Restoran-Pusat-Kuliner, Hotel, 

Souvenir, Angkot (Hasil riset) 
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Pengembangan Sistem Informasi Geografis Tempat Ibadah Sebagai Pendukung 

Pariwisata Halal Berbasis Web dan Mobile di Kota Bukittinggi 
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INFORMASI ARTIKEL  A B S T R A C T  

Published date: 
Kota Bukittinggi merupakan  satu kota di Sumatera Barat yang menjadi destinasi pariwisata 

halal dunia. Sumatera Barat sebagai destinasi pariwisata halal telah mendapatkan penghargaan 

dalam World Halal Tourism Award 2016. Daerah yang menjadi destinasi pariwisata halal harus 

memenuhi unsur-unsur penting pariwisata halal. Salah satu unsur penting tersebut adalah 
tempat ibadah umat Muslim. Keberadaan tempat ibadah di daerah pariwisata halal menjadi 

salah satu faktor pendukung yang sangat penting untuk menunjang pariwisata di daerah 

tersebut. Saat ini wisatawan yang datang berkunjung ke Kota Bukittinggi masih kesulitan dalam 

mendapatkan informasi mengenai keberadaan tempat ibadah yang sesuai dengan kebutuhan. 

Oleh karena itu, perlu dikembangkan  Aplikasi SIG tempat ibadah sebagai pendukung 

pariwisata halal berbasis web dan mobile di Kota Bukittinggi. Laporan tugas akhir ini 

melaporkan pengembangan Aplikasi SIG tersebut. Pengembangan  aplikasi SIG tempat ibadah 

ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, pembangunan aplikasi dengan 
metode waterfall, dan pengujian sistem dengan metode blackbox. Aplikasi ini 

diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, B4A, Javascript, dan  

JSON. Basis data (database) yang digunakan untuk menyimpan data adalah PostgreSQL dengan 

ekstensi PostGIS.  Fungsi PostGIS yang digunakan adalah ST_Centroid, ST_GeomFromText, 

ST_Distance_Sphere, ST_X, ST_Y, dan ST_Contains. Aplikasi SIG tempat ibadah ini dapat 

digunakan untuk melihat, mencari, dan mengetahui informasi tempat ibadah, pariwisata, dan 

kegiatan yang diadakan di tempat ibadah Kota Bukittinggi. Dari hasil pengujian dengan metode 
blackbox, aplikasi ini telah sesuai dengan fungsional sistem. 

KATA KUNCI 

Web, GIS, Mobile, Tempat Ibadah, 
Pariwisata Halal, PostgreSQL/PostGIS, 
Kota Bukittinggi. 

KORESPONDENSI 

Telepon: +62 (0751) 12345678  
E-mail: fitriyuliani.riri28@gmail.com  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kota bukittinggi adalah kota terbesar kedua di Sumatera Barat setelah Kota Padang. Kota Bukittinggi terdiri 

dari tiga kecamatan dan 24 kelurahan, dengan kecamatan terluas adalah Kecamatan Mandiangin Koto Selayan 

yaitu 12,156 km2. Wilayah yang membatasi wilayah Kota Bukittinggi berada di bawah pemerintahan 

Kabupaten Agam [1]. Bukittinggi merupakan kota terpadat di Provinsi Sumatera Barat, dengan tingkat 

kepadatan mencapai 4.400 jiwa/km². 

 

Saat ini, Kota Bukittinggi telah ditetapkan sebagai daerah di Sumatera Barat yang menjadi destinasi pariwisata 

halal dunia dan memenangkan penghargaan dalam World Halal Tourism Award 2016 [2]. Kota Bukittinggi 
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sebagai destinasi parwisata terbukti dari hasil perhitungan jumlah wisatawan domestik maupun mancanegara 

yang berkunjung ke Kota Bukittinggi berdasarkan data wisatawan yang menginap pada tahun 2015 mencapai 

angka 486,875 wisatawan. Jumlah wisatawan ini mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya [3]. 

 

Pariwisata halal memiliki peluang besar dalam perekonomian karena secara global jumlah penduduk muslim di 

dunia sangat banyak seperti Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, Turki, dan negara-negara Timur Tengah 

lainnya. Kajian lembaga Pew Research Center, Amerika Serikat, menyatakan bahwa jumlah penduduk muslim 

pada tahun 2010 mencapai 1,6 miliar atau 23% populasi penduduk dunia dan menduduki peringkat kedua 

setelah umat Kristiani. Diperkirakan hingga tahun 2050, penduduk muslim mencapai 2,8 miliar atau 30% 

penduduk dunia [4] . Selain itu, banyak perusahaan yang telah mengembangkan brand produk dan layanan 

halal friendly serta halal market yang mewakili sekitar US$2 Triliun [5]. 

 

Salah satu kebutuhan yang harus ada pada pariwisata halal adalah tersedianya tempat ibadah bagi umat 

muslim yakni masjid dan mushalla. Kebutuhan akan tempat ibadah ini menjadi faktor yang sangat penting 

dalam menunjang pariwisata halal disuatu daerah. Masjid adalah tempat ibadah dan simbol Islam [6]  dan 

masjid merupakan elemen utama dalam pendefenisian pariwisata halal [7]. Saat ini Kota Bukittinggi memiliki 

44 masjid dan 146 mushalla yang tersebar di tiga kecamatan [1] .Namun dalam hal informasi mengenai 

persebaran tempat ibadah di Kota Bukittinggi masih sangat minim sehingga wisatawan yang datang kesulitan 

mencari tempat ibadah  saat sedang berwisata baik itu perorangan maupun berkelompok. Wisatawan yang 

tengah berwisata di tempat wisata membutuhkan informasi mengenai tempat ibadah yang ada disekitar 

tempat wisata agar lebih mudah diakses. Lain lagi halnya dengan wisatawan yang datang berkelompok 

menggunakan bus pariwisata yang membutuhkan tempat ibadah dengan fasilitas parkir yang memadai. 

Informasi mengenai rute serta data mengenai tempat ibadah inilah yang masih kurang disajikan oleh 

pemerintah Kota Bukittinggi.  

 

Untuk itu diperlukan sebuah teknologi informasi yang digunakan untuk memberikan serta mengelola informasi 

mengenai tempat ibadah sebagai pendukung pariwisata halal. Perkembangan teknologi mobile yang sangat 

pesat memungkinkan wisatawan mendapatkan informasi secara cepat melalui smartphone yang dimiliki [8]. 

Salah satu media komunikasi yang sesuai dengan kemajuan teknologi adalah Mobile-GIS [9]. Bukan hanya 

informasi mengenai tempat ibadah namun juga menyediakan informasi mengenai rute menuju tempat ibadah 

serta pencarian tempat ibadah disekitar tempat wisata yang sedang dikunjungi dengan memanfaatkan Google 

Maps API.  

 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis akan mengembangkan sebuah Sistem Informasi Geografis Tempat 

Ibadah Sebagai Pendukung Pariwisata Halal di Kota Bukittinggi Berbasis Web dan Mobile yang memudahkan 

pengguna untuk menemukan dan mendapatkan informasi mengenai tempat ibadah saat sedang berwisata di 

Kota Bukittinggi.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pariwisata Halal 
Pariwisata merupakan salah satu elemen yang berpengaruh besar dalam meningkatkan perekonomian daerah. 

Pariwisata halal merupakan suatu pembaruan dalam pengembangan pariwisata Indonesia yang menjunjung 

tinggi nilai budaya dan Islami [10]. Di beberapa negara, wisata halal menggunakan beberapa nama yang 

beragam seperti Islamic Tourism, Halal Friendly Tourism Destination, Halal Travel, MuslimFriendly Travel 

Destination, Halal Lifestyle, dan lain-lain. Pengembangan wisata halal bukanlah wisata eksklusif karena 

wisatawan non-Muslim juga dapat menikmati pelayanan yang beretika syariah.  

 

Pariwisata halal merupakan bagian dari industri pariwisata dimana pelayanan terhadap wisatawan dalam 

pariwisata halal mengacu pada aturan-aturan Islam [11]. Berdasarkan yang tercantum dalam laporan Global 

Muslim Travel Index (GMTI 2016),minimal ada 6 kebutuhan wisatawan muslim terkait prinsip agama yang 

seharusnya dapat dipenuhi oleh destinasi wisata yang ingin menjadi destinasi wisata halal, yaitu : 

1. Makanan Halal 

Makanan halal sejauh ini merupakan pelayanan yang paling dibutuhkan oleh wisatawan muslim ketika 

melakukan wisata. Meskipun tingkat toleransi akan makanan halal berbeda untuk tiap-tiap muslim. Wisatawan 

muslim dari negara-negara di Asia Tenggara dan Eropa Barat lebih mengutamakan destinasi yang menyediakan 

makanan halal, tentunya dengan jaminan kehalalan dan kemudahan akses untuk mendapatkan makanan halal 

tersebut. 

2. Masjid / Fasilitas Sholat 

Dalam agama Islam, Sholat merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan merupakan salah satu dari 5 rukun 

Islam. Sholat tidak boleh ditinggalkan oleh seorang muslim walaupun sedang dalam perjalanan untuk 

berwisata atau keperluan lainnya. Untuk dapat memenuhi kebutuhan ini, fasilitas yang harus tersedia adalah 

tempat untuk melaksanakan sholat, seperti masjid ataupun mushalla. Fasilitas lain yang juga perlu 

diperhatikan adalah tempat wudhu. Wudhu merupakan proses membersihkan diri sebelum melaksanakan 

sholat. Oleh karena itu, sebaiknya mushalla juga menyediakan tempat wudhu yang bersih dan memadai. 

3. Air untuk membersihkan diri di toilet 

Bagi muslim, air merupakan sarana yang paling penting untuk membersihkan diri. Toilet harus dilengkapi 

dengan fasilitas air untuk membersihkan diri, bukan hanya tisu toilet saja. Penggunaan toilet bergaya Jepang 

yang banyak dipakai di negara-negara Asia sangat dianjurkan untuk memberikan kenyamanan bagi wisatawan 

muslim. 

4. Pelayanan saat bulan Ramadhan 

Pada saat bulan Ramadhan, fasilitas yang perlu diperhatikan untuk memenuhi kebutuhan muslim di bulan 

khusus ini adalah penyediaan paket berbuka ataupun paket sahur. 

5. Aktifitas non-halal 

Dalam prinsip agama Islam, terdapat kegiatan wisata tertentu yang haram atau tidak boleh dilakukan. 

Beberapa kegiatan tersebut seperti, perjudian, minum-minuman dan kegiatan diskotik. Sebagian besar 

wisatawan muslim lebih memilih kegiatan wisata yang ramah keluarga atau bisa dinikmati oleh semua 

kalangan usia. 

6. Privasi untuk pria dan wanita 
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Banyak wisatawan muslim lebih memilih destinasi wisata yang memiliki fasilitas rekreasi yang tidak 

mencampurkan antara pria dan wanita. Misalnya: Kolam renang dan fasilitas kebugaran yang terpisah antara 

pria dan wanita. Pantai yang menyediakan area privasi untuk pria maupun wanita 

 

2.2 Tempat Ibadah 
Tempat  ibadah  merupakan  tempat yang  digunakan  oleh  umat  beragama  untuk beribadah  menurut  

ajaran agama masing-masing [12]. Tempat ibadah juga dijadikan sebagai destinasi wisata bagi para wisatawan 

jika tempat ibadah tersebut mengandung nilai sejarah atau memiliki keunikan tersendiri. 

 

2.3 Masjid dan Mushalla 
Masjid merupakan tempat sujud, yaitu tempat umat Islam mengerjakan shalat, zikir kepada Allah SWT, dan 

untuk hal-hal yang berhubungan dengan dakwah Islamiyah [13]. Masjid juga merupakan tempat para umat 

muslim yang beriman bersujud melakukan ibadah mahdhah berupa shalat wajib dan berbagai shalat sunnah 

lainnya kepada Allah SWT, dimana para umat muslim melakukan segala aktifitas baik yang bersifat vertikal 

maupun horizontal dalam rangka beribadah kepada Allah SWT [14].  

 

Masjid merupakan tempat dimana umat muslim dapat melakukan sujud, merendahkan diri, dan menyembah 

Tuhan [15]. Kegiatan perayaan hari besar, diskusi, kajian agama, ceramah dan belajar Al Qur'an sering 

dilaksanakan di Masjid. Bahkan dalam sejarah Islam, masjid memegang peranan dalam aktifitas sosial 

kemasyarakatan hingga kemiliteran. Ketika melakukan perjalanan atau seperti yang telah disebutkan dalam Al-

Quran jika berada jauh dari rumah selama lebih dari 3 hari berturut-turut shalat tetap wajib dilakukan namun 

dapat persingkat dari shalat 5 waktu menjadi 2 shalat pendek (rakaat), oleh karena itu meskipun sedang 

berwisata seorang muslim wajib mencari masjid  untuk melakukan shalat [7]. 

 

Sebutan lain bagi masjid di Indonesia adalah mushalla, langgar atau surau. Istilah tersebut diperuntukkan bagi 

masjid yang tidak digunakan untuk Sholat Jum'at, dan umumnya berukuran kecil. Selain digunakan sebagai 

tempat ibadah, masjid/mushalla/langgar/surau juga merupakan pusat kehidupan komunitas muslim. 

3. METODOLOGI 

Prosedur pengembangan yang digunakan pada pengembangan Sistem Informasi Geografis Tempat Ibadah 

Sebagai Pendukung Pariwisata Halal di Kota Bukittinggi Berbasis Web dan Mobile adalah prosedur 

pengembangan model Waterfall. Model ini disebut Waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus 

menuggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Metode Waterfall dapat dilihat pada Gambar 

1. 
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Gambar 1 Metode Waterfall [16] 

 

Tahapan metode pembangunan sistem pada pengembangan Sistem Informasi Geografis Tempat Ibadah 

Sebagai Pendukung Pariwisata Halal di Kota Bukittinggi Berbasis Web dan Mobile adalah sebagai berikut : 

1. Fase Perencanaan Sistem 

Pada fase ini dilakukan perencanaan tentang sistem apa yang akan dibuat dan masalah apa yang harus 

dipecahkan. Pada fase ini di definisikan masalah tentang bagaimana cara mengembangkan sistem informasi 

geografis tempat ibadah di Kota Bukittinggi berbasis web dan mobile sehingga nantinya dapat memudahkan 

wisatawan dalam mendapatkan informasi mengenai tempat ibadah ketika melakukan pariwisata.  

2. Fase Analisis 

Pada fase ini dilakukan studi literatur untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam 

pembangunan atau pengembangan perangkat lunak. Dari fase inilah dapat diketahui data yang dibutuhkan 

berupa data spasial dan atribut dalam sistem. Pada pengembangan sistem informasi geografis tempat ibadah 

di Kota Bukittinggi berbasis web dan mobile, analisis dilakukan dengan mendefinisikan fungsional sistem, dan 

dimodelkan dengan usecase diagram serta data flow diagram. 

3. Fase Desain atau Perancangan 

Pada fase ini dilakukan perancangan sistem yang akan dibangun. Tahap ini dilakukan sebelum melakukan 

pengkodean. Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur sistem, basis data, dan antarmuka sistem. 

4. Fase Implementasi 

Pada fase ini dilakukan pembuatan basis data, user interface, dan pengkodingan berdasarkan perancangan 

yang telah dilakukan. Aplikasi web dibangun menggunakan javascript, aplikasi mobile dibangun menggunakan 

Basic4Android, dan bahasa pemrograman PHP untuk mengakses web server. 

5. Fase Test atau Pengujian 

Pada fase ini dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian dilakukan dengan metode 

blackbox testing dengan cara memasukkan data dan melihat luaran dari aplikasi. Jika luaran dari dari data yang 

dimasukkan sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka aplikasi tersebut lulus dari pengujian.   

4. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

4.1. Kebutuhan Fungsional Sistem  

Kebutuhan fungsional sistem dibangun berdasarkan kajian aplikasi sejenis dan kebutuhan lain yang dianggap 

perlu oleh penulis, maka didapat beberapa kebutuhan fungsional pengguna sebagai berikut: 
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Kebutuhan fungsional pengguna terhadap sistem berhubungan dengan hak akses dan kegiatan yang dapat 

dilakukan pengguna terhadap sistem aplikasi. Kebutuhan fungsional pengguna terhadap sistem sebagai 

berikut: 

1. Pengguna dapat melakukan pencarian masjid dan mushalla berdasarkan nama, kecamatan, kategori, 

fasilitas, dan jenis transportasi yang digunakan. Informasi yang ditampilkan sebagai berikut: 

a. Lokasi masjid dan mushalla. 

b. Informasi detail masjid dan mushalla: nama, alamat, luas tanah, luas bangunan, luas area parkir, 

kapasitas, tahun berdiri, tahun renovasi terakhir, jumlah imam, jumlah jamaah, jumlah remaja, 

kategori, foto, dan nama admin utama. 

c. Rute Local Transportation (LT) yang melewati masjid dan mushalla 

d. Rute manual dari Google Maps menuju masjid dan mushalla yang dipilih 

e. Pariwisata sekitar masjid dan mushalla yang dipilih: hotel, restoran, café, industri kecil, tempat 

wisata, dan tempat oleh-oleh 

2. Pengguna dapat melakukan pencarian event atau kegiatan yang diadakan di masjid dan mushalla 

berdasarkan nama kegiatan dan tanggal kegiatan. Informasi yang ditampilkan sebagai berikut: 

a. Informasi list kegiatan 

b. Lokasi kegiatan. 

c. Informasi detail kegiatan: nama kegiatan, nama masjid atau mushalla, ustad, tanggal, dan waktu 

pelaksanaan kegiatan 

3. Pengguna dapat melakukan pencarian LT. Informasi yang ditampilkan sebagai berikut: 

a. Rute LT 

b. Informasi masjid atau mushalla yang dilalui oleh rute LT 

c. Informasi detail LT: nama LT, jalur LT, foto LT, keterangan LT 

4. Pengguna dapat melihat list masjid dan mushalla pada galeri. Informasi yang ditampilkan sebagai 

berikut: 

a. Foto masjid dan mushalla 

b. Nama dan alamat masjid 

4.2. Use Case Diagram  

Usecase diagram digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem. Selain 

itu usecase diagram juga menggambarkan hubungan antara usecase dengan aktor yang terlibat didalam 

sebuah sistem. Usecase diagram menjelaskan apa yang dilakukan oleh sistem dan siapa yang berinteraksi 

dengan sistem tersebut. Sebuah usecase merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. 

Usecase diagram dari aplikasi yang dibangun terdiri dari tiga aktor, yaitu pengguna, pengurus masjid, dan 

admin utama dan 29 usecase.  

A. Use Case Diagram Pengguna 

Use case diagram pengguna terdiri dari 24 usecase yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Use Case Diagram Pengguna 

4.3. Context Diagram  

Diagram konteks merupakan langkah pertama dalam pembuatan DFD. Pada context diagram dijelaskan sistem 

apa yang dibuat dan eksternal entity apa saja yang terlibat. Dalam context diagram harus ada arus data yang 

masuk dan arus data yang keluar. Diagram konteks dari SIG tempat ibadah di Kota Bukittinggi digambarkan 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Context Diagram 

4.4. Data Flow Diagram Level 1 

Data flow diagram (DFD) adalah suatu diagram yang berisi simbol-simbol grafis yang digunakan untuk 

menggambarkan aliran data yang ada dalam sebuah sistem. Pada DFD level 1 terjadi dekomposisi terhadap 

proses besar (yang digambarkan dalam context diagram) menjadi proses yaitu melihat posisi pengguna, rute 

menuju posisi tempat ibadah, posisi tempat ibadah, informasi tempat ibadah, semua posisi tempat ibadah, 

posisi tempat ibadah sekitaran posisi pengguna, mencari posisi tempat ibadah berdasarkan nama, kecamatan, 

kategori, jenis transportasi, fasilitas, rute LT di sekitar tempat ibadah Gambar 4. 

 

                                 Gambar 4. Data Flow Diagram Level 1 

 

4.5 Arsitektur Sistem 

Arsitektur teknologi merupakan komponen-komponen dari sistem yang dibangun yang diperlukan untuk 

pengembangan, ujicoba, pengaturan dan daya dukung terhadap aplikasi. Arsitektur teknologi SIG tempat 

ibadah di Kota Bukittinggi dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5.  Rancangan Arsitektur Sistem 

4.5 Rancangan Database 

Basis data dari aplikasi web dan mobile ini menggunakan PostgreSQL dengan ekstensi PostGIS untuk 

mendukung operasi spasial. Gambar 7 menunjukkan tabel relasi pada basis data SIG Tempat Ibadah sebagai 

Pendukung Pariwisata Halal di Kota Bukittinggi. Basis data ini merupakan bagian dari basis data SIG Pariwisata 

Kota Bukittinggi dan hanya memakai 38 tabel. Setiap tabel memiliki primary key dan terdapat field dengan tipe 

data other dengan maksud dari tipe data tersebut adalah geometry. Tabel yang tidak memilki relasi dengan 

tabel lain dihubungkan dengan program untuk beberapa operasi spasial. Rancangan database dapat dilihat 

pada Gambar 6. 
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Gambar 6.  Rancangan Database 
 

4.5 Rancangan Tampilan Aplikasi  

User interface merupakan penghubung antara user dengan sistem. Rancangan user interface ini dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu user interface untuk web dan mobile. Rancangan user interface web dirancang dengan 

menggunakan aplikasi Balsamiq Mockup. Sedangkan rancangan user interface pada mobile dirancang dengan 

fitur designer dari Basic4Android. 

A. Perancangan User Interface Web 

Rancangan user interface web tempat ibadah Kota Bukittinggi terbagi atas 3 bagian, yaitu bagian user dapat 

mengakses system, admin utama serta pengurus yang dapat mengelola data.  

a. Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan nama 

Rancangan tampilan ini memuat menu pencarian tempat ibadah berdasarkan nama. User dapat mencari 

tempat ibadah yang diinginkan dengan memasukkan kata kunci atau nama tempat ibadah tersebut pada input 

teks yang telah disediakan. Rancangan tampilan pencarian tempat ibadah berdasarkan nama dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7.  Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan nama 

b. Rancangan halaman pencarian tempat ibadah disekitar posisi pengguna (berdasarkan radius) 

Rancangan tampilan ini memuat menu pencarian tempat ibadah disekitar posisi pengguna. User dapat 

mencari tempat ibadah disekitar posisi user saat itu. Rancangan tampilan pencarian tempat ibadah disekitar 

posisi pengguna dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8.  Rancangan halaman pencarian tempat ibadah disekitar posisi pengguna (berdasarkan radius) 

 

c. Rancangan halaman rute Google Maps dari posisi pengguna menuju tempat ibadah 

Rancangan tampilan ini memuat menu halaman rute Google Maps dari posisi pengguna menuju tempat 

ibadah. Rancangan tampilan halaman rute Google Maps dari posisi pengguna menuju tempat ibadah dapat 

dilihat pada Error! Reference source not found.9. 

 

 

Gambar 9.  Rancangan halaman rute Google Maps dari posisi pengguna menuju tempat ibadah 

d. Rancangan halaman rute LT disekitar tempat ibadah  

Rancangan tampilan ini memuat menu halaman rute LT disekitar tempat ibadah. Rancangan tampilan halaman 

rute LT disekitar tempat ibadah dapat dilihat pada Error! Reference source not found.10. 

 

 

Gambar 10.  Rancangan halaman rute LT disekitar tempat ibadah 

e. Rancangan halaman informasi detail tempat ibadah 

Rancangan tampilan ini memuat menu halaman informasi detail tempat ibadah. Rancangan tampilan halaman 

informasi detail tempat ibadah dapat dilihat pada Gambar 11. 



PENULIS PERTAMA / JURNAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. XX NO. XX (2017) XXX-XXX 

https://doi.org/10.25077/xxxxx   Penulis Pertama  21 

 

Gambar 11. Rancangan halaman informasi tempat ibadah 

f. Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan kecamatan 

Rancangan tampilan ini memuat menu pencarian tempat ibadah berdasarkan kecamatan. User dapat mencari 

tempat ibadah yang diinginkan dengan memilih kecamatan yang ada di Kota Bukittinggi yang terdiri dari 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh, dan Kecamatan Guguak Panjang. 

Rancangan tampilan pencarian tempat ibadah berdasarkan kecamatan dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12.  Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan kecamatan 

 

g. Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan kategori 

Rancangan tampilan ini memuat menu pencarian tempat ibadah berdasarkan kategori. User dapat mencari 

tempat ibadah yang diinginkan berdasarkan kategori tempat ibadah yaitu masjid atau mushalla. Rancangan 

tampilan pencarian tempat ibadah berdasarkan kategori dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

Gambar 13.  Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan kategori 
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h. Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan kendaraan yang digunakan 

Rancangan tampilan ini memuat menu pencarian tempat ibadah berdasarkan kendaraan yang digunakan. User 

dapat mencari tempat ibadah yang diinginkan dengan memilih kendaraan yang digunakan yaitu bus, mobil, 

dan sepeda motor. Acuan pencarian berdasarkan kendaraan ini adalah luas lapangan parkir sebuah masjid 

atau mushalla. Semakin luas lapangan parkir yang dimiliki oleh masjid atau mushalla tersebut maka semakin 

direkomendasikan untuk kendaraan berukuran besar.  Rancangan tampilan pencarian tempat ibadah 

berdasarkan kendaraan yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

Gambar 15.  Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan kendaraan 

i. Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan fasilitas 

Rancangan tampilan ini memuat menu pencarian tempat ibadah berdasarkan fasilitas yang terdapat pada 

tempat ibadah tersebut. User dapat mencari tempat ibadah dengan memilih fasilitas yang diinginkan. 

Rancangan tampilan pencarian tempat ibadah berdasarkan fasilitas dapat dilihat pada Gambar 16. 

 

Gambar 16.  Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan fasilitas 

j. Rancangan halaman pencarian kegiatan berdasarkan tanggal 

Rancangan tampilan ini memuat menu pencarian kegiatan yang dilaksanakan di tempat ibadah. User dapat 

mencari kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan tanggal kegiatan. Rancangan tampilan pencarian kegiatan 

berdasarkan tanggal dapat dilihat pada Gambar 17. 
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Gambar 17.  Rancangan halaman pencarian kegiatan berdasarkan tanggal 

k. Rancangan halaman pencarian pariwisata sekitaran tempat ibadah 

Rancangan tampilan ini memuat menu halaman pencarian pariwisata sekitaran tempat ibadah. Rancangan 

tampilan halaman pencarian pariwisata sekitaran tempat ibadah dapat dilihat pada Gambar 18. 

 

Gambar 18.  Rancangan halaman pencarian pariwisata sekitaran tempat ibadah 

l. Rancangan halaman informasi detail pariwisata yang dipilih 

Rancangan tampilan ini memuat menu halaman informasi detail pariwisata yang dipilih. Rancangan tampilan 

halaman informasi detail pariwisata yang dipilih dapat dilihat pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Rancangan halaman informasi pariwisata yang dipilih 

m. Rancangan halaman rute manual pariwisata menuju tempat ibadah 

Rancangan tampilan ini memuat halaman tampilan rute manual pariwisata menuju tempat ibadah. Rancangan 

tampilan halaman tampilan rute manual pariwisata menuju tempat ibadah dapat dilihat pada Gambar 20. 



PENULIS PERTAMA / JURNAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. XX NO. XX (2017) XXX-XXX 

https://doi.org/10.25077/xxxxx   Penulis Pertama  24 

 

Gambar 20.  Rancangan halaman rute manual pariwsata menuju tempat ibadah 

n. Rancangan halaman rute LT disekitar pariwisata 

Rancangan tampilan ini memuat halaman tampilan rute LT disekitar pariwisata. Rancangan tampilan halaman 

tampilan rute LT disekitar pariwisata dapat dilihat pada Gambar 21. 

 

Gambar 21.  Rancangan halaman pencarian rute LT disekitaran pariwisata  

 

B. Perancangan User Interface Mobile 

Rancangan user interface mobile tempat ibadah Kota Bukittinggi hanya disediakan untuk user.  

1. Rancangan Halaman Splash Screen 

 Rancangan halaman splash screen menampilkan gambar icon masjid selama empat detik 

sebelum masuk ke halaman menu awal. Rancangan halaman splash screen dapat dilihat pada Gambar 

22. 
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Gambar 22.1 Rancangan Halaman Splash Screen pada mobile 

 

2. Rancangan Halaman Menu Awal 

Rancangan halaman awal ini menampilkan pilihan menu yang dapat dipilih oleh pengguna aplikasi, 

seperti menu home, menu untuk menentukan posisi pengguna, menu pencarian tempat ibadah 

berdasarkan nama, dan menu pencarian tempat ibadah berdasarkan radius dari posisi pengguna. 

Rancangan halaman awal dapat dilihat pada Gambar 23. 

 

Gambar 23. Rancangan halaman awal pada mobile 

3. Rancangan Halaman Posisi Pengguna 

Rancangan halaman awal ini menampilkan posisi pengguna saat ini. Dimana saat masuk ke menu 

ini, GPS akan diminta untuk diaktifkan dan akan muncul marker posisi pengguna pada peta. Rancangan 

halaman posisi pengguna dapat dilihat pada Gambar 24. 
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Gambar 24. Rancangan halaman posisi pengguna pada mobile 

 

4. Rancangan Halaman Pencarian Tempat Ibadah Berdasarkan Nama  

Rancangan halaman ini menampilkan pencarian tempat ibadah berdasarkan nama. Rancangan 

halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan nama dapat dilihat pada Gambar 25. 

 

Gambar 252. Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan nama pada mobile 

5. Rancangan Halaman Pencarian Tempat Ibadah Berdasarkan Radius  

Rancangan halaman ini menampilkan pencarian tempat ibadah berdasarkan radius. Rancangan 

halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan radius dapat dilihat pada Gambar 26. 
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Gambar 26. Rancangan halaman pencarian tempat ibadah berdasarkan radius pada mobile 

6. Rancangan Halaman Informasi Tempat Ibadah 

Rancangan halaman ini menampilkan informasi detail tempat ibadah yang dipilih. Rancangan 

halaman ini dapat dilihat pada Gambar 27. 

 

Gambar 27. Rancangan halaman informasi tempat ibadah pada mobile 

7. Rancangan Halaman Lokasi Tempat Ibadah 

Rancangan halaman ini menampilkan lokasi tempat ibadah yang dipilih pada peta. Pada halaman 

ini juga terdapat pencarian rute yang dibuat Google Maps dari posisi pengguna menuju tempat ibadah 

dan rute LT yang melewati tempat ibadah. Rancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 28. 
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Gambar 28. Rancangan halaman lokasi tempat ibadah pada mobile 

8. Rancangan Halaman Galeri Tempat Ibadah  

Rancangan halaman ini menampilkan gambar dari tempat ibadah. Rancangan halaman ini dapat 

dilihat pada Gambar 29. 

 

Gambar 29. Rancangan halaman menampilkan gambar tempat ibadah pada mobile 

9. Rancangan Halaman Pencarian Pariwisata Sekitar Tempat Ibadah 

Rancangan halaman ini menampilkan form pencarian pariwisata yang ada disekitar tempat ibadah 

yang dipilih. Rancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 30. 
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Gambar 303. Rancangan halaman pencarian pariwisata sekitar tempat ibadah pada mobile 

10. Rancangan Halaman Informasi Pariwisata 

Rancangan halaman ini menampilkan informasi detail pariwisata yang dipilih. Rancangan halaman 

ini dapat dilihat pada Gambar 31. 

 

Gambar 314. Rancangan halaman informasi pariwisata pada mobile 

11. Rancangan Halaman Lokasi Pariwisata 

Rancangan halaman ini menampilkan lokasi pariwisata yang dipilih pada peta. Pada halaman ini 

juga terdapat pencarian rute yang dibuat Google Maps dari tempat ibadah menuju pariwisata yang 

dipilih dan rute LT yang melewati pariwisata. Rancangan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 32. 
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Gambar 32. Rancangan halaman lokasi pariwisata pada mobile 

5. Struktur dan Pengujian Sistem  

Setelah melakukan analisis dan perancangan sistem, maka tahap selanjutnya adalah tahap struktur SIG 

Tempat Ibadah Kota Bukittinggi berbasis web dan mobile. Struktur sistem yang dibuat adalah struktur basis 

data, user interface, dan struktur program. 

 

4.5 Struktur Basis Data  

Basis data yang telah dirancang pada SIG Tempat Ibadah Kota Bukittinggi berbasis web dan mobile ini 

berjumlah 19 tabel dan distrukturkan pada Database Management System (DBMS) PostgreSQL dengan 

ekstensi PostGIS. Salah satu contoh  struktur tabel adalah struktur tabel worship_place dapat diliat pada 

Gambar 33. 

 

Gambar 33. Struktur Tabel worship_place 
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4.6 Struktur User Interface dan Program  

Pada bagian ini dijelaskan mengenai implementasi user interface pada SIG Tempat Ibadah Kota Bukittinggi 

berbasis web dan mobile. Implementasi User Interface ini mengacu pada bentuk rancangan yang telah dibahas 

sebelumnya. Tampilan user interface pada aplikasi web menggunakan framework front-end Bootstrap yang 

merupakan sebuah framework CSS yang memudahkan pengembang untuk membangun website yang menarik 

dan responsive.  

a. User Interface pencarian tempat ibadah berdasarkan nama 

User Interface ini memuat menu pencarian tempat ibadah berdasarkan nama. User dapat mencari tempat 

ibadah yang diinginkan dengan memasukkan kata kunci atau nama tempat ibadah tersebut pada input teks 

yang telah disediakan. Implementasi tampilan pencarian tempat ibadah berdasarkan nama pada web dapat 

dilihat pada Gambar 34 dan pada mobile dapat dilihat pada Gambar 35. Struktur program pencarian tempat 

ibadah berdasarkan nama dapat dilihat pada Gambar 36 dan Gambar 37. 

 

 

 

Gambar 34. Implementasi pencarian tempat ibadah berdasarkan nama pada web 
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Gambar 35 Implementasi pencarian tempat ibadah berdasarkan nama pada mobile 

 

Gambar 36.  Struktur Program Untuk Menampilkan Pencarian Tempat Ibadah Berdasarkan Nama 
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Gambar 37  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

b. User Interface pencarian tempat ibadah dari posisi pengguna (berdasarkan radius) 

User Interface ini memuat menu pencarian tempat ibadah dari posisi pengguna (berdasarkan radius). User 

dapat mencari tempat ibadah disekitaran posisi pengguna dengan menentukan radius berupa jarak yang 

diinginkan oleh pengguna. Implementasi tampilan pencarian tempat ibadah dari posisi pengguna (berdasarkan 

radius) pada web dapat dilihat pada Gambar 38 dan pada mobile dapat dilihat pada Gambar 39. Struktur 

program pencarian tempat ibadah dari posisi pengguna (berdasarkan radius)dapat dilihat pada Gambar 40 dan 

Gambar 41. 

 

 

Gambar 38. Implementasi pencarian tempat ibadah dari posisi pengguna (berdasarkan radius) pada web 

 

 



PENULIS PERTAMA / JURNAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. XX NO. XX (2017) XXX-XXX 

https://doi.org/10.25077/xxxxx   Penulis Pertama  34 

 

Gambar 39 Implementasi pencarian tempat ibadah dari posisi pengguna (berdasarkan radius)pada mobile 

 

Gambar 40.  Struktur Program Untuk Menampilkan Pencarian Tempat Ibadah dari Posisi Pengguna  
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Gambar 41  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

c. User Interface rute manual Google Maps dari posisi pengguna menuju tempat ibadah yang dipilih 

User Interface ini memuat menu rute manual Google Maps dari posisi pengguna menuju tempat ibadah yang 

dipilih. User dapat melihat rute manual Google Maps menuju tempat ibadah. Implementasi tampilan rute 

manual Google Maps dari posisi pengguna menuju tempat ibadah yang dipilih pada web dapat dilihat pada 

Gambar 42 dan pada mobile dapat dilihat pada Gambar 43. Struktur program rute manual Google Maps dari 

posisi pengguna menuju tempat ibadah yang dipilih dapat dilihat pada Gambar 44. 

 

 

 

Gambar 42. Implementasi manual Google Maps dari posisi pengguna menuju tempat ibadah “Masjid Al-Abrar”  

pada web 
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Gambar 43 Implementasi rute manual Google Maps dari posisi pengguna menuju tempat ibadah “Masjid Al-

Abrar”   pada mobile 

 

Gambar 44.  Struktur Program Untuk Menampilkan Rute Manual Google Maps dari Posisi Pengguna Menuju Tempat Ibadah yang 

Dipilih 
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d. User Interface rute LT disekitar tempat ibadah yang dipilih 

User Interface ini memuat menu rute LT disekitar tempat ibadah yang dipilih. User dapat melihat rute LT mana 

saja yang melewati tempat ibadah. Implementasi tampilan rute LT disekitar tempat ibadah yang dipilih pada 

web dapat dilihat pada Gambar 45 dan pada mobile dapat dilihat pada Gambar 46. Struktur program rute LT 

disekitar tempat ibadah yang dipilih dapat dilihat pada Gambar 47 dan Gambar 48. 

 

 

 

Gambar 45. Implementasi rute LT disekitar tempat ibadah “Masjid Al-Abrar”  pada web 
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Gambar 46 Implementasi rute LT disekitar tempat ibadah “Masjid Al-Abrar”   pada mobile 
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Gambar 47.  Struktur Program Untuk Menampilkan Rute LT yang Melewati Tempat Ibadah  

 

 

Gambar 48  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

e. User Interface informasi detail tempat ibadah 

User Interface ini memuat halaman informasi detail tempat ibadah yang dipilih. Implementasi tampilan 

halaman informasi detail tempat ibadah yang dipilih  pada web dapat dilihat pada Gambar 49 dan pada mobile 

dapat dilihat pada gambar 50. Struktur program halaman informasi detail tempat ibadah yang dipilih dapat 

dilihat pada Gambar 51 dan Gambar 52. 
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Gambar 49. Implementasi halaman informasi detail tempat ibadah yang dipilih pada web 
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Gambar 50. Implementasi halaman informasi detail tempat ibadah yang dipilih pada mobile 
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Gambar 51.  Struktur Program Untuk Menampilkan Informasi Detaill Tempat Ibadah 
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Gambar 52.  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

 

 

f. User Interface pencarian tempat ibadah berdasarkan kecamatan 

User Interface ini memuat menu pencarian tempat ibadah berdasarkan kecamatan. User dapat mencari 

tempat ibadah yang diinginkan dengan memilih kecamatan yang ada di Kota Bukittinggi yang terdiri dari 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh, dan Kecamatan Guguak Panjang. 

Implementasi tampilan pencarian tempat ibadah berdasarkan kecamatan pada web dapat dilihat pada Gambar 

53. Struktur program pencarian tempat ibadah berdasarkan kecamatan dapat dilihat pada Gambar 54 dan 

Gambar 55. 

 

 

 

 

Gambar 53 Implementasi pencarian tempat ibadah berdasarkan kecamatan pada web 
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Gambar 54.  Struktur Program Untuk Menampilkan Pencarian Tempat Ibadah Berdasarkan Kecamatan 

 

Gambar 55.  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

g. User Interface pencarian tempat ibadah berdasarkan kategori 

User Interface ini memuat menu pencarian tempat ibadah berdasarkan kategori. User dapat mencari tempat 

ibadah yang diinginkan berdasarkan kategori tempat ibadah yaitu masjid atau mushalla. Implementasi 

tampilan pencarian tempat ibadah berdasarkan kategori pada web dapat dilihat pada Gambar 56. Struktur 

program pencarian tempat ibadah berdasarkan kategori dapat dilihat pada Gambar 57 dan Gambar 58. 
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Gambar 56 Implementasi pencarian tempat ibadah berdasarkan kategori pada web 

 

Gambar 57.  Struktur Program Untuk Menampilkan Pencarian Tempat Ibadah Berdasarkan Kategori 

 

Gambar 58.  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

h. User Interface pencarian tempat ibadah berdasarkan kendaraan yang digunakan 

User Interface ini memuat menu pencarian tempat ibadah berdasarkan kendaraan yang digunakan. User dapat 

mencari tempat ibadah yang diinginkan dengan memilih kendaraan yang digunakan yaitu bus, mobil, dan 

sepeda motor. Acuan pencarian berdasarkan kendaraan ini adalah luas lapangan parkir sebuah masjid atau 

mushalla. Semakin luas lapangan parkir yang dimiliki oleh masjid atau mushalla tersebut maka semakin 
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direkomendasikan untuk kendaraan berukuran besar.   Implementasi tampilan pencarian tempat ibadah 

berdasarkan kendaraan pada web dapat dilihat pada Gambar 59. Struktur program pencarian tempat ibadah 

berdasarkan kendaraan dapat dilihat pada Gambar 60 dan Gambar 61. 

 

 

 

 

Gambar 59. Implementasi pencarian tempat ibadah berdasarkan kendaraan yang digunakan pada web 
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Gambar 60.  Struktur Program Untuk Menampilkan Pencarian Tempat Ibadah Berdasarkan Kendaraan 

 

Gambar 61.  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

 

i. User Interface pencarian tempat ibadah berdasarkan fasilitas 

User Interface ini memuat menu pencarian tempat ibadah berdasarkan fasilitas yang terdapat pada tempat 

ibadah tersebut. User dapat mencari tempat ibadah dengan memilih fasilitas yang diinginkan. Implementasi 

tampilan pencarian tempat ibadah berdasarkan fasilitas pada web dapat dilihat pada Gambar 62. Struktur 

program pencarian tempat ibadah berdasarkan fasilitas dapat dilihat pada Gambar 63 dan Gambar 64. 
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Gambar 62 Implementasi pencarian tempat ibadah berdasarkan fasilitas pada web 

 

Gambar 63.  Struktur Program Untuk Menampilkan Pencarian Tempat Ibadah Berdasarkan fasilitas 
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Gambar 64.  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

j. User Interface pencarian kegiatan berdasarkan tanggal 

User Interface ini memuat menu pencarian kegiatan yang dilaksanakan di tempat ibadah. User dapat mencari 

kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan tanggal kegiatan. Implementasi tampilan pencarian kegiatan 

berdasarkan tanggal pada web dapat dilihat pada Gambar 65. Struktur program pencarian kegiatan 

berdasarkan tanggal dapat dilihat pada Gambar 66 dan Gambar 67. 

 

 

 

Gambar 65 Implementasi pencarian kegiatan berdasarkan tanggal pada web 
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Gambar 66.  Struktur Program Untuk Menampilkan Pencarian Tempat Ibadah Berdasarkan Kecamatan 

 

Gambar 67.  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

k. User Interface pencarian restoran di sekitaran tempat ibadah 

User Interface ini memuat halaman pencarian pariwisata yang ada disekitar tempat ibadah. Implementasi 

tampilan halaman pencarian restoran disekitar tempat ibadah pada web dapat dilihat pada Gambar 68 dan 

pada mobile dapat dilihat pada gambar 69. Struktur program pencarian restoran disekitaran tempat ibadah 

berdasarkan kecamatan dapat dilihat pada Gambar 70 dan Gambar 71. 
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Gambar 68 Implementasi tampilan posisi restoran pada peta di sekitaran tempat ibadah pada web 

 

 

Gambar 69. Implementasi pencarian restoran di sekitaran tempat ibadah pada mobile 
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Gambar 70.  Struktur Program Untuk Menampilkan Pencarian Restoran disekitar Tempat Ibadah  

 

Gambar 71.  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

l. User Interface informasi detail restoran 

User Interface ini memuat halaman informasi detail restoran yang dipilih. Implementasi tampilan halaman 

informasi detail restoran yang dipilih  pada web dapat dilihat pada Gambar 72 dan Gambar 73 serta pada 
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mobile dapat dilihat pada gambar 74. Struktur program halaman informasi detail restoran yang dipilih dapat 

dilihat pada Gambar 75 dan Gambar 76. 

 

Gambar 72. Implementasi halaman posisi restoran pada peta yang dipilih pada web 

 

Gambar 73. Implementasi halaman informasi detail restoran yang dipilih pada web 
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Gambar 74. Implementasi halaman informasi detail restoran yang dipilih pada mobile 
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Gambar 75.  Struktur Program Untuk Menampilkan Informasi Detaill Restaurant 

 

 

Gambar 76.  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

m. User Interface rute manual restoran menuju tempat ibadah 

User Interface ini memuat rute manual restoran menuju tempat ibadah. Implementasi tampilan halaman rute 

manual restoran menuju tempat ibadah  pada web dapat dilihat pada Gambar 77 dan pada mobile dapat 

dilihat pada Gambar 78. Struktur program halaman rute manual restoran menuju tempat ibadah dapat dilihat 

pada Gambar 79. 

 

 

 

Gambar 77. Implementasi halaman rute manual restoran menuju tempat ibadah pada web 
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Gambar 78. Implementasi halaman rute manual restoran menuju tempat ibadah yang dipilih pada mobile 

 

 

Gambar 79.  Struktur Program Untuk Menampilkan Pencarian Tempat Ibadah Berdasarkan Kecamatan 

 

n. User Interface rute LT di sekitaran restoran 

User Interface ini memuat rute LT di sekitaran restoran. Implementasi tampilan halaman rute LT disekitar 

restoran pada web dapat dilihat pada Gambar 80 dan Gambar 81. Implementasi pada mobile dapat dilihat 

pada Gambar 82. Struktur program halaman rute LT disekitaran restoran dapat dilihat pada Gambar 83 dan 

Gambar 84. 
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Gambar 80 Implementasi halaman rute LT pada peta disekitaran restoran pada web 

 

 

 

 

Gambar 81 Implementasi halaman informasi rute LT disekitaran restoran serta titik turun LT pada web 
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Gambar 82. Implementasi halaman rute LT disekitar restoran yang dipilih pada mobile 

 

 

Gambar 83.  Struktur Program Untuk Menampilkan Pencarian Tempat Ibadah Berdasarkan Kecamatan 
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Gambar 84.  Struktur Program Untuk Memanggil Data dari Database 

4.7 Pengujian Sistem 

Pengujian SIG Tempat Ibadah Kota Bukittinggi berbasis web dan mobile dilakukan menggunakan metode 

blackbox testing dengan mengamati masukan yang diberikan kepada sistem dan luaran yang dihasilkan oleh 

sistem. Hasil pengujian dikatakan benar, jika luaran yang dihasilkan oleh sistem sama dengan yang dirancang 

dan jika tidak sama dengan kebutuhan fungsional sistem maka dinyatakan tidak berhasil dan perlu dilakukan 

perbaikan. 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

SIG tempat ibadah Kota Bukittinggi berbasis web dan mobile telah berhasil dikembangkan. Pengembangan 

aplikasi ini menggunakan metode waterfall. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data spasial 

dan data atribut terkait tempat ibadah serta pariwisata sekitaran tempat ibadah di Kota Bukittinggi. Analisis 

kebutuhan dilakukan melalui kajian aplikasi dan penelitan sejenis untuk menentukan kebutuhan pengguna. 

Analisis kebutuhan selanjutnya dimodelkan dalam bentuk diagram, yaitu use case diagram, context diagram, 

dan data flow diagram level 1. Desain system terdiri dari rancangan arsitektur aplikasi, database, user 

interface, dan perancangan proses.  

 

Aplikasi web dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Javascript dimana PHP berfungsi untuk 

mengakses database pada server. Tampilan user interface dibangun menggunakan framework Bootstrap. 

Aplikasi mobile dibangun menggunakan Basic4Android dan bahasa pemrograman PHP untuk mengakses 

database pada server.  

 

Database yang digunakan adalah PostgreSQL dengan ekstensi PostGIS. Google Maps digunakan sebagai 

basemap. Aplikasi ini menggunakan fungsi PostGIS dan service Google Maps API untuk operasi spasial. Setelah 

aplikasi dibuat, dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan blackbox testing. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa aplikasi ini telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

6.2 Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut, ada beberapa saran dari penulis 

antara lain:  
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1. Penambahan peta offline, sehingga pengguna dapat menggunakan aplikasi tanpa koneksi internet.   

2. Pengembangan aplikasi selanjutnya untuk mobile tidak hanya untuk OS Android saja, tapi juga untuk IOS 

sehingga semua wisatawan dapat memakai aplikasi ini. 
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